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Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of ROA, BOPO, and FDR on the 

profit sharing rate of mudharabah deposits at islamic commercial banks in Indonesia from 

2016 to 2019. The population this study were all Islamic commercial banks that have been 

registered with Bank Indonesia. The population of this study were 11 Islamic banks and the 

total sample used was 4 banks. The analysis technique used by researchers is multiple linear 

regression. In this study, the hypothesis test used is the t-test to test the partial regression 

coefficient and the f-test to test significance simultaneously with a significance level of 5%. 

The results in this study indicate that ROA has a significant effect on the profit sharing rate 

of mudharabah deposits and ROA, BOPO, FDR simultaneously have a significant effect on 

the profit sharing rate of mudharabah deposits. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Penelitian 

Bank adalah perusahaan perantara, 

khususnya sebagai mediator moneter antara 

pemilik aset dan individu yang membutuhkan 

cadangan. Keberadaan lembaga perantara keu-

angan atau yang dimaksud adalah bank, sangat 

penting dalam sistem perekonomian modern, 

dikarenakan bank sebagai sarana utama dalam 

memenuhi kebutuhan serta menunjang kegia-

tan keuangan di Indonesia. Ismail (2011:51) 

mengungkapkan, perbankan syariah merupa-

kan badan keuangan yang dibutuhkan oleh ma-

syarakat umum, khususnya untuk pertukaran 

moneter perbankan. Bank syariah melakukan 

kegiatan operasi sesuai dengan standar syariah, 

dalam kegiatannya bank syariah tidak membe-

bankan bunga bank kepada nasabah, melain-

kan akan ada imbalan pembagian keuntungan 

yang diterima nasabah sesuai akad (perjanji-

an).  

Sedangkan bank konvesional diterap-

kan sistem interest bank sedangkan bank syari-

ah diterapkan dengan prinsip pembagian hasil. 

Dalam penelitiannya (Daulay, 2010) menge-

mukakan bahwa pembagian keuntungan ada-

lah salah satu komponen yang membuat nasa-

bah tertarik untuk menyimpan asetnya di bank. 

Hal ini mendorong motivasi nasabah untuk 

mencari keuntungan.  
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Grafik 1. Pertumbuhan DPK (Dana 

Pihak Ketiga) Perbankan Syariah 

Tahun 2018 - 2019 

Sumber : OJK, 2020 (diolah peneliti) 

Pada grafik 1 diatas, dapat dilihat bahwa 

perbankan syariah sebesar 11,94% menjadi Rp 

425,29 triliun sepanjang tahun 2019. Tahun se-

belumnya atau pada tahun 2018 yang hanya 

tumbuh 11,4% memiliki angka pertumbuhan 

yang tipis dengan tahun 2019. Perkembangan 

dana pihak ketiga terjadi pada Bank Umum 

Syariah yang tumbuh 12,18% atau Rp 288,98 

triliun. Namun, naik menyamakan tahun sebe-

lumnya yang hanya 8,06%. Namun terjadi per-

lambatan pertumbuhan DPK dari UUS dan 

BPRS.  

UUS mengalami perlambatan 11,7% 

menyamakan tahun sebelumnya yang tumbuh 

18,37%. Sedangkan di BPRS terjadi perlamba-

tan sebesar 7,34% ditahun 2019, padahal tahun 

2018 pertumbuhannya mencapai 16,34%. Dari 

data tersebut Bank Umum Syariah tetap men-

dominasi komposisi Dana Pihak Ketiga sebe-

sar 67,95%. Sementara Dana Pihak Ketiga dari 

UUS sebesar 20% dan BPRS sebesar 2,05% 

(OJK, 2020). 

Amin & Irawan, (2021) Kinerja keua-

ngan bank menggambarkan seberapa efisien 

bank dalam menggunakan dananya untuk me-

nghasilkan keuntungan dan kinerja keuangan 

memengaruhi tingkat kesehatan bank. Untuk 

mengetahui seberapa efisien kinerja keuangan 

bank dalam mengelola dananya, bank dapat 

mengukur kapabilitas keuangan bank dengan 

rasio keuangan. (Amin, 2020) Rasio keuangan 

dapat didefinisikan sebagai instrumen estimasi 

untuk mengukur pencapaian manajemen bank 

dalam menghasilkan keuntungan (Fadilawati 

dan Meutia, 2019).  

Penelitian ini diukur dengan tiga va-

riabel dalam rasio keuangan yang memenga-

ruhi kerangka pembagian keuntungan deposito 

mudharabah, yaitu ROA, BOPO, dan FDR. 

Zainal (2013:482) mengungkapkan bahwa 

BOPO digunakan sebagai alat ukur tingkat 

produktivitas bank dalam mengarahkan usaha-

nya, dengan korelasi antara biaya dan penda-

patan operasional. Jika BOPO menurun maka 

efisiensi bank semakin tinggi dan pembagian 

keuntungan yang akan didapatkan nasabah 

ikut meningkat karena keuntungan biaya yang 

diperoleh bank besar.  

Bank Indonesia mendefinisikan FDR 

sebagai proporsi perbandingan antara pembia-

yaan dan dana pihak ketiga. Jika rasio FDR 

tinggi, maka dana yang dikumpulkan dari pi-

hak ketiga bisa dialihkan untuk pembiayaan 

bank dan akan menambah penerimaan. Karena 

jika adanya ekspansi, maka jumlah pembagian 

keuntungan yang dibagikan kepada nasabah 

juga sangat besar. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Bank Syariah 

Kasmir (2013:166) menyatakan bahwa 

Bank Syariah adalah bank yang didasarkan pa-

da konsep operasi standar syariah. Dalam ke-

giatannya bank syariah tidak membebankan 

nasabah dengan bunga bank, namun akan ada 

imbalan bagi hasil sesuai akad yang disepakati 

bank dan nasabah. Dalam penentuan harga, 

bank syariah didasarkan pada prinsip pemba-

gian hasil.  

Bagi Hasil Deposito Mudharabah 

 Kasmir (2013:172) mengungkapkan 

pembiayaan yang ditetapkan bank syariah da-

lam prinsip pembagian hasil salah satunya 

mudharabah. Mudharabah adalah akad penyer-

taan diantara pemberi dana dan pihak pengelo-

la dana. Keuntungan dibagi atas perjanjian ya-

ng telah ditentukan dalam kontrak akad. Jika 

rugi, pemilik dana yang menanggung kerugi-

an, namun dengan catatan kerugian bukan dia-

kibatkan kelalaian pihak pengelola dana. Seba-

liknya, jika diakibatkan oleh kelalaian penge-

lola dana, maka pengelola yang akan meng-

ganti semua kerugian yang ditimbulkan penge-

lola.  

ROA (Return On Asset) 

Menurut Hery (2017:37) menyatakan 

bahwa ROA adalah ukuran efektivitas bank 

dalam menciptakan keuntungan. ROA dapat 

diukur dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

BOPO (Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional) 

 Bank Indonesia mendifinisikan BOPO 

sebagai rasio yang mengukur tingkat produkti-

vitas bank dalam mengarahkan kegiatan usa-

hanya, dengan korelasi biaya operasional dan 

pendapatan operasional. Nilai yang ideal untuk 

rasio BOPO berdasarkan Bank Indonesia ada-

lah dibawah 94%. BOPO dapat diukur dengan 

rumus sebagai berikut : 

 

FDR (Financing to Deposit Ratio) 

Menurut Bank Indonesia, FDR meru-

pakan rasio korelasi pembiayaan dan total da-

na pihak ketiga. Batas nilai FDR menurut Ba-

nk Indonesia adalah sebesar 92%. FDR dapat 

diukur dengan rumus sebagai berikut : 

   

Hipotesis 

Menurut Sabtatianto dan Muhammad 

Yusuf (2018) mengungkapkan dalam peneliti-

annya bahwa ROA mempengaruhi tingkat bagi 

hasil deposito mudharabah secara signifikan. 

Penelitian serupa dikemukakan oleh Anggrai-

ny (2010). Maka besarnya ROA yang dihasil-

kan, akan memengaruhi keuntungan yang akan 

dicapai bank tersebut. Maka dari uraian diatas 

peneliti ingin menguji pengaruh variabel ROA, 

untuk menguji konsistensi dengan diteliti kem-

bali. Dengan perumusan hipotesis sebagai be-

rikut :  

H1: ROA diduga secara signifikan mempenga-
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ruhi tingkat bagi hasil deposito mudharabah 

Bank Umum Syariah. 

Menurut Juwariyah (2008) dan Gun-

dari (2015) dalam penelitiannya mengungkap-

kan bahwa BOPO secara signifikan mempe-

ngaruhi tingkat bagi hasil deposito mudhara-

bah. Jika rasio BOPO mengalami penurunan, 

maka akan menambah pendapatan. Dengan 

meningkatnya pendapatan, akan meningkatkan 

bagi hasil juga untuk para nasabah. Maka dari 

uraian diatas peneliti ingin menguji pengaruh 

variabel BOPO, untuk menguji konsistensi de-

ngan diteliti kembali. Dengan perumusan hipo-

tesis sebagai berikut : 

H2: BOPO diduga secara signifikan mempe-

ngaruhi tingkat bagi hasil deposito mudhara-

bah Bank Umum Syariah. 

 Menurut Fadilawati dan Meutia (2019) 

dan Amelia (2011) dalam penelitiannya meng-

ungkapkan bahwa FDR secara signifikan 

mempengaruhi tingkat bagi hasil deposito mu-

dharabah. Maka semakin tinggi FDR akan 

menambah jumlah bagi hasil pula untuk nasa-

bah. Maka dari uraian diatas peneliti akan me-

nguji pengaruh variabel FDR, untuk menguji 

konsistensi dengan diteliti kembali. Dengan 

perumusan hipotesis sebagai berikut : 

H3: FDR diduga secara signifikan mempenga-

ruhi tingkat bagi hasil deposito mudharabah 

Bank Umum Syariah.  

 Anggrainy (2010), Isna dan Sunaryo 

(2012) mengemukakan bahwa secara simultan 

ROA, BOPO dan FDR secara signifikan mem-

pengaruhi tingkat bagi hasil deposito mudhara-

bah Bank Umum Syariah. Maka dalam peneli-

tian ini, peneliti ingin menguji pengaruh ROA, 

BOPO dan FDR secara simultan terhadap ting-

kat bagi hasil deposito mudharabah. Dengan 

perumusan hipotesis sebagai berikut : 

H4: ROA, BOPO dan FDR diduga secara si-

multan berpengaruh signifikan terhadap ting-

kat bagi hasil deposito mudharabah Bank Um-

um Syariah.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Populasi yang digunakan peneliti adalah 

seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia ya-

ng telah terdaftar di Bank Indonesia dimulai 

dari tahun 2016–2019 dan terdapat 11 Bank 

Umum Syariah. Dengan kriteria yang telah di-

tentukan peneliti, sampel yang diambil untuk 

penelitian sebanyak 4 Bank Umum Syariah 

yaitu Bank BCA Syariah, Bank BNI Syariah, 

Bank BRI Syariah dan Bank Mandiri Syariah. 

Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier ber-

ganda dengan melakukan pengujian koefisien 

determinasi, uji hasil t, dan uji hasil F. Analisis 

regresi linier berganda digunakan untuk meng-

etahui seberapa besar pengaruh variabel inde-

penden terhadap variabel dependen penelitian 

ini. Maka dapat menghasilkan rumus persama-

an seperti dibawah ini : 

Y = α + b1XROA + b2XBOPO + b3XFDR + e 

Keterangan : 

Y = Tingkat Bagi Hasil Deposito 

Mudharabah (Variabel Dependen)  
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α = Konstanta 

b1,2,3 = Koefisien Regresi 

XROA = ROA (Variabel Independen) 

XBOPO = BOPO (Variabel Independen) 

XFDR = FDR (Variabel Independen) 

e = Kesalahan Pengganggu 

Metode Pengumpulan Data 

  Peneliti mengumpulkan data sekunder, 

yang diperoleh disajikan ataupun diolah oleh 

pihak pengumpul maupun pihak peneliti untuk 

diproses lebih lanjut. Data sekunder yang di-

maksud dalam penelitian ini adalah data Lapo-

ran Keuangan Triwulanan Bank Umum Syari-

ah melalui website resmi setiap Bank Umum 

Syariah yang dijadikan penelitian. Adapun pe-

neliti menggunakan program SPSS untuk me-

ngolah data sekunder yang telah dikumpulkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan 

untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan 

oleh peneliti. Perhitungan regresi berganda 

antara variabel independen ROA (X1), BOPO 

(X2), dan FDR (X3) serta Tingkat Bagi Hasil 

(Y) sebagai varibel dependen, dengan hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda 

   

Hasil analisis diketahui dengan persamaan reg-

resi sebagai berikut : 

Ý = 83,711 + 3,340 ROA – 0,005 BOPO – 

0,496 FDR + e 

Maka persamaan diatas dapat diintrepreta-

sikan sebagai berikut : 

1. Konstanta memiliki nilai sebesar 83,711. 

Ini menunjukkan jika variabel ROA (X1), 

BOPO (X2), dan FDR (X3) adalah 0, maka 

Tingkat Bagi Hasil (Y) memiliki nilai 

83,711. 

2. Variabel ROA (X1) memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar 3,340, jika ada variabel in-

dependen lainnya tetap maka setiap ada 

kenaikan 1 poin atau 1% variabel ROA 

(X1), akan meningkatkan bagi hasil deposi-

to mudharabah sebesar 3,340%. 

3. Variabel BOPO (X2) memiliki nilai koefisi-

en regresi -0,05. Jika variabel lainnya tetap, 

maka setiap ada penurunan 1 poin atau 1% 

variabel BOPO (X2) akan menurunkan ti-

ngkat bagi hasil deposito mudharabah sebe-

sar 0,05%. 

4. Variabel FDR (X3) memiliki nilai koefisien 

regresi -0,496. Jika variabel lainnya tetap, 

maka setiap ada penurunan 1 poin atau 1% 

akan menurunkan bagi hasil deposito mud-

harabah sebesar 0,496%.  

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan un-

tuk menilai koefisien jika model regresi yang 

digunakan dalam penelitian memiliki lebih 

dari dua variabel independen. Peneliti meng-

gunakan tiga variabel yaitu ROA, BOPO, dan 

FDR untuk mengetahui seberapa besar penga-
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ruh tiga variabel tersebut terhadap tingkat bagi 

hasil deposito mudharabah Bank Umum Syari-

ah. Maka hasil koefisien determinasi didapat-

kan dari perhitungan sebagai berikut : 

Tabel 2. Koefisien Determinasi 

Sumber: Data Sekunder diolah peneliti, 2021. 

 Hasil perhitungan diperoleh dari nilai 

R
2
 sebesar 0,425. Hal ini menunjukkan bahwa 

besar sumbangan variabel ROA (X1), BOPO 

(X2), dan FDR (X3) dalam model regresi sebe-

sar 42,5% atau variasi Tingkat Bagi Hasil (Y) 

dijelaskan oleh variasi variabel ROA (X1), 

BOPO (X2), dan FDR (X3) sebesar 42,5% dan 

sisanya sebanyak 57,5% dijelaskan oleh varia-

bel lain yang tidak dimasukkan kedalam model 

penelitian. 

Uji Hasil F 

Uji statistik F digunakan untuk me-

ngetahui apakah semua variabel independen 

mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen (Sujarweni, 2016:360). Kri-

teria dalam uji ini adalah sebagai berikut: 

1. Jika F-hitung > F-tabel, maka hipotesa 

diterima 

2. Jika F-hitung < F-tabel, maka hipotesa 

ditolak 

Atau  

1. Jika P < 0,05 maka hipotesa diterima 

2. Jika P > 0,05 maka hipotesa ditolak  

Perhitungan hasil Uji F adalah sebagai 

berikut :  

Tabel 3. Uji Hasil F 

 

Sumber: Data Sekunder diolah peneliti, 2021. 

Pada hasil Uji F diatas, maka F hitung 

menghasilkan nilai sebesar 14,776 dengan ni-

lai signifikan 0,00. Karena nilai signifikan ku-

rang dari 0,05, maka hipotesa diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa ROA, BOPO, dan FDR se-

cara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat bagi hasil deposito mudharabah Bank 

Umum Syariah. 

Uji Hasil t  

Uji statistik t digunakan untuk menge-

tahui pengaruh satu variabel independen seca-

ra dengan variabel–variabel dependen (Sujar-

weni, 2016:359). Kriteria dalam uji ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Jika – t-tabel < t-hitung < t-tabel, maka 

hipotesa ditolak 
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2.  Jika – t-hitung < - t-tabel atau t-hitung > t- 

tabel, maka hipotesa diterima 

Atau 

1. Jika P < 0,05 maka hipotesa diterima 

2. Jika P > 0,05 maka hipotesa ditolak  

Perhitungan hasil Uji t adalah sebagai berikut:  

Tabel 4. Hasil Uji T 

 

Maka dapat disimpulkan dari uji t diatas seba-

gai berikut : 

1. 2,694 > 1, 999 atau t-hitung > t-tabel, ini 

berarti hipotesa pertama dalam penelitian 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa ROA 

secara signifikan mempengaruhi tingkat ba-

gi hasil deposito mudharabah Bank Umum 

Syariah. 

2. -0,109 < 1, 999 atau t-hitung < t-tabel, ini 

berarti hipotesa kedua dalam penelitian di-

tolak. Dapat disimpulkan bahwa BOPO se-

cara signifikan tidak mempengaruhi terha-

dap tingkat bagi hasil deposito mudharabah 

Bank Umum Syariah. 

3. -6,275 < 1, 999 atau t-hitung < t-tabel, ini 

berarti hipotesa ketiga dalam penelitian di-

tolak. Dapat disimpulkan bahwa FDR seca-

ra signifikan tidak mempengaruhi terhadap 

tingkat bagi hasil deposito mudharabah 

Bank Umum Syariah. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh ROA dengan Tingkat Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah 

Hasil pengujian hipotesa pertama, dipe-

roleh bahwa ROA secara signifikan mempe-

ngaruhi tingkat bagi hasil deposito mudhara-

bah Bank Umum, sekaligus diperkuat oleh pe-

nelitian lain yang telah dilakukan oleh Anggra-

iny (2010) yang mengungkapkan bahwa ROA 

secara signifikan mempengaruhi tingkat bagi 

hasil deposito mudharabah. Dengan ini jika 

ROA meningkat, pembagian keuntungan yang 

diterima oleh nasabah pun tinggi. 

 

Pengaruh BOPO Terhadap Tingkat Bagi 

Hasil Deposito Mudharabah 

Hasil pengujian hipotesa kedua, dipe-

roleh bahwa BOPO secara signifikan tidak 

mempengaruhi terhadap tingkat bagi hasil de-

posito mudharabah Bank Umum Syariah, se-

kaligus diperkuat oleh penelitian lain yang te-

lah dilakukan oleh (Juliana dan Ade, 2017) 

menyatakan bahwa BOPO secara signifikan 

tidak mempengaruhi terhadap tingkat bagi ha-

sil deposito mudharabah. Dengan demikian, 

peningkatan atau penurunan estimasi BOPO 

tidak mempengaruhi tingkat pembagian hasil 

deposito mudharabah. 
 

Pengaruh FDR dengan Tingkat Bagi Hasil 

Deposito Mudharabah 

Hasil pengujian hipotesa ketiga, dipero-

leh bahwa FDR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat bagi hasil deposito mudhara-

bah, sekaligus diperkuat oleh penelitian lain 

yang telah dilakukan oleh Sabtatianto dan Mu-

hammad Yusuf (2018) yang menyatakan bah-
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wa FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Maka 

saat peningkatan maupun penurunan nilai FDR 

tidak memilki pengaruh untuk bagi hasil na-

sabah. 

 

Pengaruh ROA, BOPO, FDR dengan Ting-

kat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 

Hasil pengujian hipotesa keempat, dipe-

roleh bahwa ROA, BOPO, dan FDR secara 

simultan berpengaruh terhadap tingkat bagi 

hasil deposito mudharabah, sekaligus diperku-

at dengan penelitian lain yang telah dilakukan 

oleh Isna dan Sunaryo (2012) yang mengu-

ngkapkan bahwa ROA, BOPO, dan FDR se-

cara simultan mempengaruhi tingkat bagi hasil 

deposito mudharabah. Dapat disimpulkan pe-

ningkatan maupun penurunan ROA, BOPO, 

dan FDR secara bersama–sama mempengaruhi 

kecepatan tingkat pembagian hasil deposito 

mudharabah.   

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa ROA secara signifikan mempengaruhi 

tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada 

Bank Umum Syariah. Maka jika ROA meni-

ngkat, pembagian keuntungan yang diterima 

oleh nasabah pun tinggi. 

BOPO secara signifikan tidak mempe-

ngaruhi tingkat bagi hasil deposito mudhara-

bah pada Bank Umum Syariah. Maka pening-

katan atau penurunan estimasi BOPO tidak 

mempengaruhi tingkat pembagian hasil depo-

sito mudharabah. 

FDR tidak secara signifikan tidak 

mempengaruhi tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah pada Bank Umum Syariah. Maka 

saat peningkatan maupun penurunan nilai FDR 

tidak memiliki pengaruh terhadap bagi hasil 

nasabah. 

ROA, BOPO, dan FDR secara simul-

tan mempengaruhi tingkat bagi hasil deposito 

mudharabah pada Bank Umum Syariah. Dapat 

disimpulkan peningkatan maupun penurunan 

ROA, BOPO, dan FDR secara bersama – sama 

mempengaruhi kecepatan tingkat pembagian 

hasil deposito mudharabah. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 

maka saran yang dapat disampaikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan agar 

menambah atau memperbanyak variabel, 

sampel penelitian dan memperpanjang peri-

ode penelitiannya. Penelitian selanjutnya 

diharapkan menggunakan metode dan alat 

uji yang lebih lengkap sehingga diperoleh 

hasil yang lebih valid. 

2. Bagi perbankan syariah dari hasil peneliti-

an, bahwa ROA mempunyai pengaruh yang 

sangat tinggi dan signifikan terhadap bagi 

hasil deposito mudharabah. Oleh karena 

itu, disarankan bagi praktisi perbankan sya-

riah agar selalu memanfaatkan asset yang 

dimiliki untuk menghasilkan keuntungan 

semaksimal mungkin sehingga dapat mem-

berikan bagi hasil yang lebih baik untuk 

nasabahnya. Serta berupaya mengoptimal-
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kan tingkat bagi hasil deposito mudharabah 

yang diberikan kepada nasabah sehingga 

bank syariah dapat meningkatkan minat na-

sabah mendepositkan dananya di bank 

syariah. 
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